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SARI
Oktarina Dwi Fajarningsih. 2010. Pengaruh Profitabilitas, Investment Opportunity Set (IOS) dan Likuiditas Terhadap Kebijakan Dividen Tunai Perusahaan Perbankan yang Listing di Bursa Efek Indonesia Tahun 2005-2009. Skripsi. Jurusan Akuntansi. Fakultas Ekonomi. Universitas Negeri Semarang. Pembimbing I. Drs. Sukirman, M. Si. II. Linda Agustina, SE, M. Si, Akt.
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CSR merupakan salah satu upaya untuk menciptakan keberlangsungan usaha dalam memelihara keseimbangan antara mencetak keuntungan, fungsi-fungsi sosial dan pemeliharaan lingkungan hidup (tripple bottom line). Tanggung jawab sosial ini tidak hanya berlaku untuk para stakeholder saja, tetapi juga kepada masyarakat. Oleh karena itu, dibutuhkan bentuk laporan atas tanggung jawab sosial yang telah dilakukan oleh perusahaan selama berdiri (social disclosure).

Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan manufaktur yang terdaftar dalam BEI tahun 2005-2007. Sampel penelitian diambil dengan teknik Purposive Sampling, yang berjumlah 16 perusahaan. Variabel independen dalam penelitian ini adalah size perusahaan, profitabilitas,  jumlah dewan komisaris,  profile, dan struktur kepemilikan institusional sedangkan variabel dependennya adalah social disclosure. Data yang digunakan adalah data sekunder. Metode analisis data yang digunakan adalah analisis deskriptif dan analisis inferensial statistik, dan analisis data yang digunakan yaitu regresi linier berganda. 

Dari hasil penelitian menunjukkan persamaan regresi Y= 0,223 + 5,537 X1 + 0,154 X2 + 0,052 X3 – 0,008 X4 – 0,035 X5. Dari hasil uji parsial, baik size perusahaan, profitabilitas, jumlah dewan komisaris, profile dan struktur kepemilikan institusional terhadap social disclosure tidak berpengaruh signifikan. Sedangkan secara simultan size perusahaan, profitabilitas, jumlah dewan komisaris, profile, dan struktur kepemilikan institusional terhadap  social disclosure berpengaruh signifikan. Nilai Adjusted R Square sebesar 15,1%, menunjukkan bahwa kemampuan variabel independen untuk mempengaruhi variabel dependen sangat rendah, sedangkan 14,9% dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang tidak diteliti dalam  penelitian.

Kesimpulannya adalah secara simultan atau bersama-sama variabel size perusahaan, profitabilitas, jumlah dewan komisaris, profile, dan struktur kepemilikan institusional berpengaruh terhadap social disclosure. Size perusahaan, profitabilitas, dan jumlah dewan komisaris berpengaruh tidak signifikan positif terhadap social disclosure. Sedangkan profile dan struktur kepemilikan institusional berpengaruh tidak signifikan negatif terhadap social disclosure. Sarannya adalah sebaiknya para pengguna laporan tahunan perusahaan dan investor lebih meneliti tingkat pengungkapan sosial (social disclosure) serta manajer perusahaan lebih serius dalam mengungkapkan social disclosure dalam laporan tahunannya karena hal ini tidak hanya mempengaruhi kelangsungan operasional perusahaan tetapi juga kelangsungan hidup lingkungan di sekitar perusahaan. 





























































